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ABSTRAK

Perhitungan faktor Capital yang dicerminkan dari nilai rasio CAR PT Bank Danamon Indonesia, Tbk didapatkan hasil bahwa bank dalam kondisi yang sehat karena dari tahun 2014-2018 nilai rasio CAR berada diatas batas minimum yang tetapkan oleh Bank Indonesia. Perhitungan faktor Asset Quality,Sehingga dalam penelitian ini mendeskripsikan tingkat kinerja bank pada PT Bank Danamon dengan menggunakan metode CAMEL periode 2014-2018. Metode yang digunakan adalah metode CAMEL. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa, yang dilihat dari nilai rasio CAR pada periode 2014-2018 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk tergolong cukup sehat. Pada faktor Rentability, yaitu rasio ROA juga menunjukkan hasil yang sehat. Faktor Liquidity yang dilihat dari nilai rasio LDR, pada tahun 2014 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapatkan predikat sehat. Pada tahun 2015 sampai dengan 2018 nilai rasio LDR bank tergolong dalam keadaan cukup sehat.

Kata kunci : Metode CAMEL. Kinerja Keuangan, Tingkat Kesehatan Bank
PENDAHULUAN.

Pada umumnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuka efek positif bagi perkembangan dunia usaha sehingga para pengusaha dalam memperluas volume kegiatan usahanya. Perkembangan dunia usaha tersebut akan membawa pengusaha ketingkat persaingan yang lebih ketat (Marliani, 2014). Hal ini, menuntut agar perusahaan dapat dikelola secara efektif. Dengan demikian, keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan gambaran tentang keadaan posisi keuangan, hasil usaha, serta perubahan dalam posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). SAK memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam memilih metode maupun estimasi akuntansi yang dapat digunakan.

Dalam rangka membantu pengguna laporan keuangan dalam memahami dan menginterpretasikan laporan keuangan maka perlu dibuat analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk membantu bagaimana memahami laporan keuangan, bagaimana menafsirkan angka- angka dalam laporan keuangan, bagaimana mengevaluasi laporan keuangan dan bagaimana menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan. Teknik analisis yang sering digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio adalah teknik analisis untuk mengetahui hubungan matematis dari pos-pos tertentu dalam setiap elemen laporan keuangan. Hasil dari perhitungan rasio akan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, agar dapat diketahui perubahan yang terjadi, apakah mengalami kenaikan atau penurunan.

Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi produksi. Menurut Susilo (2009:159) mengemukakan bahwa “agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan dengan baik pula”.
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Bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan di samping menyalurkan dana atau memberikan pinjaman (kredit) juga melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat serta melakukan jasa-jasa keuangan lainnya. Bank sentral di Indonesia dilaksanakan oleh Bank Indonesia (BI) yang bertujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah dan bertugas untuk menetapkan serta melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem devisa serta mengatur dan mengawasi bank.

Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Bank Indonesia selaku Bank Sentral mempunyai peranan yang penting dalam penyehatan perbankan karena Bank Indonesia bertugas mengatur dan mengawasi jalannya kegiatan operasional bank. Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/12KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3UPPB Tanggal 30 April 1997 yaitu tentang cara penilaian tingkat kesehatan Bank Indonesia.

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara  mengkualifikasikan beberapa komponen yaitu Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen), Earning (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas). CAMEL merupakan faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan suatu bank. Aspek tersebut satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, penilaian kesehatan bank meliputi: 4 kategori yaitu sehat bila memperoleh nilai kredit 81 sampai dengan 100, cukup sehat bila memperoleh nilai kredit 66 sampai dengan 81, kurang sehat bila memperoleh nilai kredit 51 sampai dengan 66, dan tidak sehat bila memperoleh nilai kredit 0 sampai dengan 51. (Sumber Bank Indonesia)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang tercatat di idx dengan kode BDMN, adalah salah satu bank terkemuka di Indonesia. Pertama kali didirikan pada tahun 1956 dengan nama Bank Kopra Indonesia yang selanjutnya pada tahun 1976 diganti dengan PT Bank Danamon Indonesia. Nama Danamon sendiri berasal dari kata “dana moneter” yang kemudian dipakai menjadi nama perusahaan hingga saat ini.

Dimana  laba suatu bank menurun seperti yang terjadi pada PT Bank  Danamon, akankah penurunan laba ini akan mempengaruhi kinerja bank tersebut dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dan jika laba suatu bank menurun bagaimana tingkat kesehatan bank tersebut, apakah berada dalam kategori sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Tentu saja predikat tingkat kesehatan bank ini berdasarkan ketetapan Bank Indonesia.

LANDASAN TEORI.

2.1. Bank Danamo.

Berdasarkan data di tabel 1. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk mengalami perkembangan yang cukup baik, hal ini ditandai dengan meningkatnya laba bersih yang dialami selama tahun 2014-2018. Laba bersih terbesar PT. Bank Danamon Indonesia Tbk adalah sebesar Rp. 4,107 triliun pada tahun 2008. Sedangkan total aktiva mengalami fluktuasi dimana total aktiva terbesar pada tahun 2014 sebesar Rp. 195,820 triliun dan terkecil pada tahun 2016 sebesar Rp. 174,087 triliun.

Total kredit yang diberikan juga mengalami fluktuasi dimana kredit yang diberikan yang terbesar pada tahun 2014 sebesar Rp. 139,057 triliun dan terkecil pada tahun 2016 sebesar Rp. 122,385 triliun yang berbanding lurus dengan total aktiva PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. Pendapatan operasional yang terbesar terjadi pada tahun 2018 sebesar Rp. 5,158 triliun dan terkecil pada tahun 2016 sebesar Rp. 4,072 triliun. Hal ini dikarenakan biaya operasional yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini menadakan terjadinya keborosan anggaran atau tidak efisien, sehingga berdampak terhadap laba bersih perusahaan yang mengalami fluktuatif bahkan pada tahun 2015 mengalami penurunan dan 2016 kembali mengalami kenaikan. Ini menandakan bahwa PT. Bank Danamon Indonesia tidak konsisten dalam mempertahankan laba perusahaannya.
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Tabel 1. Perkembangan Aset PT. Danamon Tba.

	Tahun
	Total Aktiva (dalam Rp.

milliar)
	Total Kredit (dalam Rp.

milliar)
	Pendapatan Operasional (dalam

Rp. milliar)
	Laba Bersih (dalam Rp.

milliar)

	2014
	195820
	139057
	4336
	2683

	2015
	188257
	129367
	4081
	2469

	2016
	174087
	122385
	4071
	2793

	2017
	178257
	124766
	5110
	3828

	2018
	186762
	134519
	5158
	4107


2.2. Analisis Camel

Mengenal dengan adanya analisis kesehatan bank dengan menggunakan sistem penilaian CAMELS (Capital, Asset quality, Management, Earnings, Liquidity & Sensitivity to market risk) berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011. Sekarang, menurut Khaira (2015:7) dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/PBI/2011, maka sistem penilaian analisis kesehatan bank pun diubah dari CAMELS menjadi RGEC (Risk profile, Good corporate governance, Earnings, & Capital). Sebenarnya sistem penilaian kesehatan bank antara CAMELS tidak berbeda jauh dengan RGEC. Beberapa bagian tampak masih sama seperti masih digunakannya sistem penilaian Capital dan Earnings.

Menurut Kasmir (2012: 185-186) mengemukakan bahwa salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur penilaian dalam analisis CAMEL adalah sebagai berikut:

a. Capital (Permodalan)

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah satu bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).

b. Assets (Aktiva)
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank. Rasio yang diukur ada 2 macam yaitu 
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
2) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif yang  diklasifikasikan.
c. Management (Manajemen)
Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen umum.
d. Earning (Rentabilitas)
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian dalam unsur ini didasarkan kepada 2 macam yaitu :

1) Rasio laba terhadap net interest margin (NIM)
2) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO).
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e. Liquidity (Likuiditas)
Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank didasarkan kepada 2 macam rasio yaitu :

1) Rasio jumlah kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar dan yang termasuk aktiva lancar adalah Kas, Giro pada BI, Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yang sudah diendos oleh bank lain.

2) Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh bank.

Hal terakhir yang dijadikan indikator di dalam analisis CAMEL adalah likuiditas. Bank yang likuid adalah bank yang mampu membayar semua hutangnya, khususnya hutang jangka pendek. Bank harus mampu memenuhi semua permohonan kredit yang layak dibiayai. Menurut Kasmir (2012:186) mengemukakan bahwa “hal yang harus dinilai di dalam aspek likuiditas adalah rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar dan rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank. Terakhir, penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas dapat dilakukan dengan memperhatikan banyak komponen”.

2.3. Pengertian Bank.
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Menurut Kasmir (2012:11) mengemukakan bahwa “bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”. Menurut Khaira (2015:11) berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan “bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Pengertian bank menurut Khaira (2015:11) berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 yang menyempurnakan UU No. 7 tahun 1992, adalah “bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut. Inilah beberapa manfaat perbankan dalam kehidupan:

a. Sebagai model investasi, yang berarti transaksi derivatif dapat dijadikan sebagai salah satu model berinvestasi. Walaupun pada umumnya merupakan jenis investasi jangka pendek (yield enhancement).

b. Sebagai cara lindung nilai, yang berarti transaksi derivatif dapat berfungsi sebagai salah satu cara untuk menghilangkan risiko dengan jalan lindung nilai (hedging), atau disebut juga sebagai risk Management.

c. Informasi harga, yang berarti transaksi derivatif dapat berfungsi sebagai sarana mencari atau memberikan informasi tentang harga barang komoditi tertentu dikemudian hari (price discovery).

d. Fungsi spekulatif, yang berarti transaksi derivatif dapat memberikan kesempatan spekulasi (untung-untungan) terhadap perubahan nilai pasar dari transaksi derivatif itu sendiri.

e. Fungsi manajemen produksi berjalan dengan baik dan efisien, yang berarti transaksi derivatif dapat memberikan gambaran kepada manajemen produksi sebuah produsen dalam menilai suatu permintaan dan kebutuhan pasar pada masa mendatang.
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Terlepas dari fungsi-fungsi perbankan (bank) yang utama atau turunannya, maka yang perlu diperhatikan untuk dunia perbankan, ialah tujuan secara filosofis dari eksistensi bank di Indonesia. Hal ini sangat jelas tercermin menurut Khaira (2015:12) dalam pasal empat (4) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang menjelaskan bahwa ”perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. Meninjau lebih dalam terhadap kegiatan usaha bank, maka bank (perbankan) Indonesia dalam melakukan usahanya harus didasarkan atas asas demokrasi ekonomi yang menggunakan prinsip kehati-hatian. Hal ini jelas

METODE PENELITIAN.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif atau data dengan uraian angka-angka yaitu berupa laporan keuangan dari perusahaan perbankan yang telah dipublikasikan. Periode laporan tersebut per 1 Januari 2014 sampai dengan 31 Desember 2018 dan data ini diperlukan untuk membentuk proksi rasio keuangan.


Tempat Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang datanya diperoleh di www.idx.co.id, website resmi PT Bank Danamon Indonesia Tbk di www.danamon.co.id dan www.bi.go.id.
Jenis data yang digunakan adalah data dengan uraian angka-angka yaitu berupa laporan keuangan dari perusahaan perbankan yang telah dipublikasikan. Periode laporan tersebut per 1 Januari 2014 sampai dengan 31 Desember 2018  dan data ini diperlukan untuk membentuk proksi rasio keuangan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa dokumentasi laporan keuangan perbankan yaitu Bank Danamon.

Definisi Operasional Variabel:


Penilaian Kesehatan Bank Menurut Triandaru dan Budisantoso (2012:51) kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.

1. Metode CAMEL

a. Rasio Capital

b. Rasio Asset

c. Manajemen

d. Rasio Earning/ Rentabilitas

e. Rasio Likuiditas

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu CAMEL:

1. Kesehatan Bank yang dinilai dari Capital.

2. Kesehatan Bank yang dinilai dari Asset.

3. Kesehatan Bank yang dinilai dari Manajemen.

4. Kesehatan Bank yang dinilai dari Earning.

5. Kesehatan Bank yang dinilai dari Likuiditas.
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Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi, yaitu dengan cara mempelajari dan menganalisis data sekunder berupa laporan keuangan dan data lainya yang berhubungan dengan penelitian ini dari webside www.idx.co.id

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif komparatif, ialah menjelaskan hasil penelitian yang berupa data-data laporan keuangan yang berhubungan dengan kinerja keuangan bank, untuk membandingkan tingkat kesehatan Bank Danamon. Dan alat analisis yang digunakan adalah rasio keuangan.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah menjelaskan perkembangan bank dengan menggunakan rumus rasio CAMEL pada PT Bank Danamon Tbk lalu mencari nilai kredit untuk menentukan Bank termasuk kedalam predikat apa dengan cara menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Permodalan (Capital- C)

2. Kualitas Aktiva Produktif (Asset Quality- A)

3. Penilaian Kualitas Manajemen (Management- M)

4. Penilaian Rentabilitas (Earning- E)

5. Penilaian Likuiditas (Liquidity- L)

ANALISA DAN HASIL.

4.1. Analisis Kinerja Bank dengan Metode CAMEL

Penelitian ini berfokus pada penilaian kesehatan PT Bank Danamon Indonesia, Tbk menggunakan pendekatan metode CAMEL. Penilaian dilakukan terhadap faktor Capital yang ditunjukkan oleh rasio CAR, faktor Assets yang direpresentasikan oleh rasio KAP, faktor Earnings yang dilihat dari rasio ROA serta faktor Liquidity (Likuiditas) dari nilai rasio LDR. Faktor Management (Manajemen) dan faktor Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas pada Resiko Pasar) tidak digunakan karena penelitian ini hanya berfokus pada analisis berdasarkan laporan keuangan.
4.2. Penilaian Capital (Capital-C)

Rasio yang digunakan dalam mengukur kecukupan modal adalah dengan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam menghitung apakah modal yang ada pada sautu bank telah mencukupi. Sehingga CAR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Sebelum dilakukan perhitungan CAR khususnya pada PT. Bank Danamon, maka terlebih dahulu akan disajikan data modal dan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) yang diperoleh dari PT. Bank Danamon untuk 5 tahun terakhir dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Data Modal dan ATMR Tahun 2014 s/d 2018

	Tahun
	Laba Bersih (dalam Rp.

milliar)
	Pendapatan Operasional (dalam

Rp. milliar)
	Persentase
	Pertumbuhan (%)

	2014
	2683
	4336
	61,88
	-

	2015
	2469
	4081
	60,50
	-1,38

	2016
	2793
	4071
	68,61
	8,11

	2017
	3828
	5110
	74,91
	6,30

	2018
	4107
	5158
	79,62
	4,71

	Rata-rata
	69,10
	


CAR 

Modal ATMR


x 100 %
1) Tahun 2014

CAR 2014 


25.065 x 100 % 135.015
CAR 2014 18,56%
Dari hasil CAR untuk tahun 2014, menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Danamon sebesar 18,56 %.

2) Tahun 2015

CAR 2015 


26.804 x 100 %
128.284
CAR 2015  20,89%
Dari hasil CAR untuk tahun 2015, menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Danamon sebesar 20,89%.
3) Tahun 2016

CAR 2016 


27.646 x 100 %
123.952
CAR 2016  22,30%
Dari hasil CAR untuk tahun 2016, menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Danamon sebesar 22,30%.

4) Tahun 2017

CAR 2017 


29.356 x 100 % 126.334
CAR 2017  23,24%
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Dari hasil CAR untuk tahun 2017, menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Danamon sebesar 23,24%.

5) Tahun 2018

CAR 2018 


29.720 x 100 %
130.387
CAR 2018  22,79%
Dari hasil CAR untuk tahun 2018, menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Danamon sebesar 22,79%.

Dari hasil perhitungan diatas, maka aka disajikan hasil perhitungan rasio CAR pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Perhitungan CAR Tahun 2014-2018

	Tahun
	Modal (dalam Rp. milliar)
	ATMR

(dalam Rp. milliar)
	CAR (%)
	Pertumbuhan (%)

	2014
	25065
	135015
	18,56
	-

	2015
	26804
	128284
	20,89
	2,33

	2016
	27646
	123952
	22,30
	1,41

	2017
	29356
	126334
	23,24
	0,93

	2018
	29720
	130387
	22,79
	-0,44

	Rata-rata
	21,56
	


Berdasarkan tabel 3 yaitu hasil perhitungan rasio CAR untuk tahun 2014-2018 mengalami peningkatan yang disebabkan adanya peningkatan modal sendiri. Untuk tahun 2015 meningkat sebesar 2,33 %, tahun 2016 meningkat sebesar 1,41 % dan tahun 2017 meningkat sebesar 0,93 % dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan ntuk tahun 2018 persentase CAR menurun sebesar 0,44% dari tahun sebelumnya. Meskipun nilai rasio CAR PT. Bank Danamon mengalami fluktuasi, namun secara umum rasio CAR mendapat predikat sangat sehat karena berada di atas 12 % yang menjadi rata-rata rasio CAR sesuai SE BI No. 13/1/PBI/2011. Hal ini mencerminkan bahwa PT. Bank Danamon mampu menyanggah aktiva bank terutama kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal bank yang dimiliki PT. Bank Danamon.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan pada tahun 2014-2018 menunjukkan nilai kredit CAR lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 12%, maka rasio yang dicapai Bank Danamon dikategorikan dalam kelompok SEHAT.











    288

Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR, maka selanjutnya adalah melakukan analisis nilai kredit faktor CAR yang nantinya akan dijumlahkan disetiap komponen CAMEL. Nilai Kredit Faktor CAR pada Bank Danamon tahun 2014-2018. Dari hasi perhitungan CAR maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio CAR dari setiap tahun, dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika modal 0% atau negatif dinilai

2) Untuk setiap kenaikan rasio 0,1% dari 0% maka nilai kredit dibawah maksimum nilai 100, dengan menggunakan rumus :

( Rasio) x 1
Nilai kredit = 1 +


0,1%

Maka akan disajikan perhitungan sebagai berikut :

1) Tahun 2014

Nilai kredit = 1 +


18,56 (

0,1%



) x 1


=186,65% maksimum nilai 100.

2) Tahun 2015
Nilai kredit = 1 +



20,89
) x 1
0,1%


=209,94% maksimum nilai 100.

3) Tahun 2016

Nilai kredit = 1 +



22,30
) x 1
0,1%


=224,04% maksimum nilai 100.

4) Tahun 2017
Nilai kredit = 1 +



23,24
) x 1
0,1%


=233,37% maksimum nilai 100.

KESIMPULAN.
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk periode 2014-2018 maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perhitungan faktor Capital yang dicerminkan dari nilai rasio CAR PT Bank Danamon Indonesia, Tbk didapatkan hasil bahwa bank dalam kondisi yang sehat karena dari tahun 2014-2018 nilai rasio CAR berada diatas batas minimum yang tetapkan oleh Bank Indonesia. Perhitungan faktor Asset Quality, yang dilihat dari nilai rasio CAR pada periode 2014-2018 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk tergolong cukup sehat. Pada faktor Rentability, yaitu rasio ROA juga menunjukkan hasil yang sehat. Faktor Liquidity yang dilihat dari nilai rasio LDR, pada tahun 2014 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapatkan predikat sehat. Pada tahun 2015 sampai dengan 2018 nilai rasio LDR bank tergolong dalam keadaan cukup sehat.
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2. Berdasarkan hasil penilaian selama periode 2014-2018 pada faktor permodalan, faktor rentabilitas, dan faktor likuiditas, maka PT Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapatkan peringkat komposit dua (Cukup Sehat), sedangkan faktor kualitas asset, faktor manajemen maka PT Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapatkan peringkat komposit tiga (Kurang Sehat).
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